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ABSTRAK 

Komponen Pendidikan adalah elemen penting dalam sistem Pendidikan yang 

berkonribusi pada pencapaian tujuan tertentu. Dikatakan pula bahkan proses kerja 

dan pendidikan memerlukan komponen-komponen tersebut. Kajian mengenai 

komponen pendidikan islam saat ini terus berkembang serta tidak mungkin 

dielakkan. Sejarah Pendidikan islam dimulai pada abad ketujuh belas Masehi dan 

kemudian mengalami kemunduran.Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

mengeksplorasi komponen-komponen utama Pendidikan islam melalui penggunaan 

deskriptif yang berbasis pada kajian literatur. 

Kata Kunci: Tujuan pendidikan, Peserta didik, Pendidik 

 

PENDAHULUAN  

Dalam pembelajaran, elemen Pendidikan sangatlah penting.  Komponen-komponen 

ini meliputi berbagai elemen seperti siswa, guru, kurikulum, fasilitas, dan lingkungan 

pendidikan yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan pendidikan (Dahniar, 

2022). Pendidikan Islam memiliki tujuan utama yang sangat mulia, yaitu menciptakan 

generasi yang memiliki moral yang baik dan cerdas. Dalam konteks ini, salah satu 

fokus pendidikan Islam adalah penanaman nilai-nilai moral yang kuat di kalangan 

siswa (Ramadhani & Musyarapah, 2024). Guru dengan keterampilan kreatif sangat 

penting untuk memotivasi dan mendororng pertumbuhan siswa yang kreatif. Guru 

sangat penting dalam menumbuhkan potensi kreatif siswa dan membentuk karakter 

bangsa (Inayah & Sya, 2022). Perencanaan pembelajaran adalah bagian penting dari 

kurikulum, yang sering disebut sebagai kurikulum tingkat kelas. Pembelajaran ada 3 

tahapan: perencanaan, guru, dan siswa. Guru tidak hanya berperan penting dalam 
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proses pembelajaran, tetapi mereka juga merupakan pelaku utama dalam membentuk 

karakter dan kepribadian siswa (Sya, 2024). 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan studi 

kepustakaan , yaitu metode penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan 

data ,seperti pengumpulan, analisis, dan interpretasi data(Azizah, 2017). Adapun  

data yang dikumupulakan dari teori -teori jurnal di gogle scholar yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komponen adalah bagian dari suatu sistem yang berperan penting dalam kelancaran 

proses untuk mencapai tujuan sistem tersebut. 

1. PESERTA DIDIK 

Pendidikan islam memainkan peran penting dalam mengembangkan kualita moral 

dan etika siswa, terutama di era digital, dengan membangun nilai-nilai seperti 

kejujuran , tanggung jawab, toleransi, disiplin, dan kerja sama, yang diyakini dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. PENDIDIK 

Guru memegang peran penting dalam pendidikan, bertanggung jawab 

mentransfer pengetahuan dan mengembangkan potensi peserta didik sesuai 

ajaran Islam.  

A. OrangTua 

Orang tua adalah pendidik pertama yang memberikan pengetahuan dasar 

kepada anak, dengan keluarga sebagai pondasi pendidikan sebelum anak 

berinteraksi dengan masyarakat dan sekolah. 
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B. Guru 

Guru adalah pendidik profesional yang mengambil alih tanggung jawab 

pendidikan anak, melengkapi peran orang tua. 

C. Masyarakat 

Masyarakat juga berperan dalam pendidikan, menjadi tempat interaksi sosial 

dan komunikasi.  

3. KURIKULUM 

    

• Untuk menjaga ‘salimah”anak, kurikulum harus sejalan dengan fitrah 

manusia. 

• Kurikulum dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kepribadian 

Muslim, yang merupakan tujuan pendidikaan islam. 

Penetapan dan pengkhususan kurikulum perlu mempertimbangkan 

perkembangan peserta didik berdasarkan usia, lingkungan, dan kebutuhan. 

• Penyusunan kurikulum harus memenuhi kebutuhan individu dan umat Islam 

secara kolektif, dengan fokus pada ilmu-ilmu wajib. 

• Struktur dan organisasi kurikulum harus konsisten dan mendukung pola 

hidup Islami. 

• Kurikulum pendidikan Islam harus fleksibel dan sesuai dengan kondisi saat 

ini. 

Selain itu, tradisi filosofis tertentu selalu digunakan saat membangun kurikulum, 

yang berdampak pada konsep dan penerapan pelajaran.  

Sirkulasi filosofi eksistensialisme, perenialisme, dan essensialisme adalah cabang 

filsafat yang berkontribusi pada pembuatan model  

kurikulum siswa dan akademisi. Namun, filosofi progresivisme  

memberikan fondasi untuk pembuatan Model Kurikulum Pendidikan Pribadi, 
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teori rekonstruktivisme banyak digunakan dalam proses membuat model 

kurikulum interaktif. 

 

 

3. SARANA DAN PRASARANA 

Manajemen sarana dan prasarana untuk memastikan bahwa pendidikan Islam 

berjalan dengan baik. Penyediaan, pendistribusian, penggunaan, dan pemeliharaan 

berfungsi untuk mengelola pekerjaan dan infrastruktur investasi dan pengeluaran. 

 a. Planning adalah proses memikirkan dan memilih cara terbaik untuk mencapai 

suatu tujuan.  

 b. Pengadaan merupakan proses yang bertujuan untuk menyediakan infrastruktur 

pendidikan guna mendukung peningkatan pembelajaran Islam. Diharapkan bahwa 

penggunaan yang efektif akan meningkatkan kualitas Pendidikan, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik, dan membantu siswa memahami ajaran islam 

dengan baik. 

 c. Pendistribusian sarana dan prasarana adalah kegiatan memindahkan   

menyalurkan barang kepada yang membutuhkan. 

d. Penggunaan dan pemeliharaan sarana pendidikan Islam mencakup alat belajar dan 

gedung yang perlu dirawat untuk menjaga kualitasnya. 

e. Inventarisasi merupakan proses sistematis yang dilakukan secara berkelanjutan 

untuk mencatat dan mengelola semua barang yang terkait dengan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

 

f. Penghapusan dilakukan untuk menjaga keseimbangan biaya pemeliharaan dan 

penggunaan sarana yang rusak. 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 8 (2025), e-ISSN 2963-590X | Tambuna & Syawaalin 

 

6109 

 

5. METODE PEMBELAJARAN 

Kurikulum Pendidikan islam membutuhkan pendekatan khusus agar dapat diajarkan 

secara efektif. Tujuan utama dari penelitian metode Pendidikan islam adalah untuk 

membantu siswa memahami pelajaran dengan baik. Ini berarti metode Pendidikan 

memainkan peran yang sangat penting. 

6. EVALUASI DAN PENILAIAN 

Evaluasi dalam pendidikan Islam adalah metode penilaian terhadap perilaku siswa 

berdasarkan standar yang komprehensif. Dalam pendidikan Islam, terdapat empat 

fungsi evaluasi: 

1. Bagi Pendidik: Membantu pendidik mengevaluasi pencapaian hasil pelaksanaan 

tugasnya. 

2. Bagi Peserta Didik: memberi dukungan kepada siswa untuk mengubah dan 

mengembangkan tingkah laku yang lebih baik. 

3. Bagi Ahli Fikir Pendidikan Islam: Dengan demikian, peneliti dapat menemukan 

kelemahan teori Pendidikan islam dan mengembangkan teori baru yang lebih 

relevan. 

4. Bagi Pengambil Kebijakan: Membantu pemerintah dalam memperbaiki sistem 

pengawasan dan mempertimbangkan kebijakan yang akan diterapkan dalam 

pendidikan nasional Islam. 

Penilaian dan evaluasi pendidikan adalah komponen penting dalam pembelajaran 

yang efektif. Keduanya digunakan untuk mengukur kemajuan siswa, efektivitas 

pengajaran, dan keberhasilan program pendidikan. Penilaian, baik formatif maupun 

sumatif, membantu pendidik mengenali kekuatan dan kelemahan siswa serta area 

yang perlu diperbaiki. 
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7. LINGKUNGAN BELAJAR 

Lingkungan belajar merujuk pada segala sesuatu yang ada di sekitar individu yang 

dapat memengaruhi proses pembelajaran. Ini meliputi benda mati seperti fasilitas dan 

alat Pendidikan,makhluk hidup seperti guru dan teman sebaya. Selain itu masyarakat 

juga berperan dalam pembentukan tingkah laku individu. 

8. MANAJEMEN PENDIDIKAN 

Manajemen pendidikan islam adalah proses pengelolaan Pendidikan yang meliputi 

beberapa aspek, seperti Pendidikan formal, informal, dan nonformal. Perbedaan yang 

membedakan antara manajemen Pendidikan islam dan manajemen Pendidikan 

umum dilihat dari pendekatan dan nilai-nilai yang diterapkan. 

Pesantren dianggap sebagai institusi pendidikan tertua di Indonesia. Oleh karena itu, 

meskipun memiliki manajemen dan pengelolaan yang sangat sederhana, mereka 

dapat berkontribusi besar terhadap kemajuan bangsa Indonesia. di kepulauan. Jauh 

sebelum Indonesia memperoleh kemerdekaannya, pesantren telah berkembang 

menjadi pusat Pendidikan baik di dalam maupun di luar negri. Masyarakat sangat 

tertarik ke pesantren untuk memperluas pengetahuan mereka, terutama dibidang 

agama, karena kharisma para profesor. 

 

KESIMPULAN  

Dari artikel-artikel ini dapat diambil kesimpulan bahwa komponen adalah sistem dan 

sistem merupakan satu kesatuan yang terdiri dari beberapa komponen(elemen), 

dimana komponen-komponen tersebut membantu untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan. Pendidikan islam juga memiliki komponen-komponen serta sistem yang 

teratur untuk mencapai tujuan. Komponen-komponen tersebut meliputi peserta 

didik, pendidik, kurikulum, sarana prasarana, metode pembelajaran, evaluasi dan 
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penilaian, lingkungan belajar dan manajemen Pendidikan. Pendidikan agama islam 

memegang  peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik.  
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